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THE ROLE OF FRUSTRATION OF BASIC PSYCHOLOGICAL NEEDS IN
MEDIATING THE RELATIONSHIP BETWEEN RELATIONAL
AGGRESSION WITH PARENTAL PSYCHOLOGICAL CONTROL AMONG
ADOLESCENT IN KUPANG

Abstract

Relational aggression in friendships is often associated with over-controlling parenting
approach. However, such relationship may be affected by an individual’s perceived frustration
of unfulfilled basic psychological needs. This study examines the role of frustration of basic
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psychological needs as a mediator between parental psychological control and relational
aggression. Data of 450 adolescents (Mage = 16.16; SD = 2.16) were obtained using quota and
convenience sampling methods. Participants completed the Relational Aggression Scale,
Psychological Control Disrespect Scale, and Frustration Subscale of Basic Psychological Need
Satisfaction and Frustration Scale. Regression analysis and macro simple mediation procedure
(SOBEL) indicated that the frustration of basic psychological needs acts as a mediator in the
relationship between psychological control of the father and mother and relational aggression
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in adolescents. Adolescents with excessive parental control may commit relational aggression
to their friends to vent their frustration of unfulfilled needs by their parents.

Abstrak

Agresi relasional pada relasi pertemanan seringkali dikaitkan dengan pendekatan pengasuhan orang tua yang
mengontrol berlebihan. Keterkaitan tersebut dapat dipengaruhi oleh perasaan frustrasi individu dari kebutuhan
dasar psikologis yang tidak terpenuhi. Penelitian ini menguji peran frustrasi kebutuhan dasar psikologis sebagai
mediator antara pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional. Data dari 450 remaja (Mage = 16.16;
SD = 2.16) diperoleh dengan menggunakan metode quota sampling dan convenience sampling. Partisipan
menyelesaikan Relational Aggression Scale, Psychological Control Disrespect Scale, dan Sub skala Frustration
dari Basic Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale. Analisis regresi dan makro simple mediation
procedure (SOBEL) menunjukkan bahwa frustrasi kebutuhan dasar psikologis dapat berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara pengasuhan kontrol psikologis ayah dan ibu dengan agresi relasional pada remaja.
Remaja dengan kontrol orang tua yang berlebihan dapat melakukan agresi relasional kepada teman-temannya
sebagai pelampiasan rasa frustrasi dari kebutuhan dasar psikologis yang tidak dipenuhi oleh orang tua.

Kata Kunci: agresi relasional, frustrasi kebutuhan dasar psikologis, pengasuhan kontrol psikologis, remaja

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Beberapa remaja di Indonesia cenderung diasuh dengan pengawasan dan pengarahan yang kaku dari orang tua khususnya dalam
pengambilan keputusan yang krusial. Pola pengasuhan yang ketat dengan aturan tersebut dapat menjadi sumber frustrasi bagi
remaja. Hal ini dikarenakan pengasuhan dengan kontrol psikologis yang tinggi dapat menghambat remaja mengembangkan
kebutuhan dasar psikologis berupa kemandirian, kompetensi dan keterhubungan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
beberapa remaja Indonesia melakukan agresi relasional sebagai bentuk pelampiasan akibat tidak terpenuhinya kebutuhan dasar
psikologisnya karena orang tua menerapkan pengasuhan kontrol psikologis. Oleh karena itu, orang tua di Indonesia perlu
menerapkan pengasuhan yang memfasilitasi remaja mencapai kebutuhan dasar psikologisnya, sehingga menurunkan kemungkinan
remaja melakukan agresi relasional dalam relasi pertemanan.
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PENDAHULUAN

Interaksi pertemanan pada berbagai budaya di Indonesia tergolong unik. Hal ini karena
hampir setiap budaya memiliki kekhasan saat berinteraksi secara sosial. Misalnya, masyarakat
Kupang sering berbicara dengan tempo yang terlalu cepat dan sambil berteriak ketika berinteraksi
dengan orang lain (Lado dkk., 2019; Riberu dkk., 2015). Bahkan, remaja di Kupang dapat
mengabaikan dan tidak peduli terhadap temannya (Amseke & Panis, 2020). Perilaku seperti bergosip
mengenai teman sendiri juga kerap kali dilakukan dalam relasi pertemanan. Padahal perilaku-perilaku
tersebut termasuk dalam bentuk agresi relasional yang mengacu pada perilaku yang bertujuan untuk
memanipulasi dan menghancurkan relasi sosial orang lain (Morine dkk., 2011). Pada umumnya,
perilaku agresi relasional dianggap sebagai manifestasi dari status popularitas, bentuk kemarahan,
konflik antar teman, dan lingkungan pertemanan yang cenderung kasar (Espelage dkk., 2018). Pada
sisi korban, perilaku agresi relasional dapat menyebabkan beberapa permasalahan psikologis, seperti
kecemasan (Affrunti & Ginsburg, 2012; Gower dkk., 2014), depresi (Casper dkk., 2017; Kraft &
Mayeux, 2018), dan perilaku melukai diri sendiri (Buser dkk., 2015). Hal ini terjadi karena korban
dari agresi relasional seringkali mengalami penolakan dari teman-temannya (Casper dkk., 2017;
Gower dkk., 2014) dan cenderung menarik diri secara sosial (Gower dkk., 2014; Ojanen dkk., 2012).

Marsee dan Frick (2007) menjelaskan bahwa perilaku agresi relasional dapat dilakukan secara
proaktif maupun reaktif. Agresi relasional proaktif mengarah pada perilaku agresi relasional yang
dilakukan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan atau mendominasi relasi pertemanan, sedangkan
agresi relasional reaktif mengarah pada perilaku agresi relasional yang merupakan respons terhadap
provokasi atau ancaman yang membahayakan dirinya (Marsee & Frick, 2007). Secara lebih lanjut,
Voulgaridou dan Kokkinos (2015) menambahkan bahwa perilaku agresi relasional dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung. Bentuk perilaku agresi relasional secara langsung adalah
tidak menganggap kehadiran teman, mengancam akan mengakhiri relasi pertemanan, dan
mengancam akan menyebarkan informasi rahasia teman. Sementara itu, perilaku agresi relasional
secara tidak langsung adalah mengajak teman yang lain untuk tidak lagi berteman dengan teman yang
tidak disukai dan menyebarkan informasi rahasia atau rumor yang tidak benar kepada teman yang
lain dengan tujuan teman yang lain menjadi tidak suka dengan teman yang tidak disukai tersebut
(Voulgaridou & Kokkinos, 2018). Dengan demikian, perilaku agresi relasional dapat dilakukan

secara proaktif langsung dan tidak langsung, serta reaktif langsung dan tidak langsung.
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Penelitian sebelumnya telah mencoba memahami penyebab individu melakukan agresi
relasional. Jika ditinjau dari faktor personal, maka individu yang melakukan agresi relasional
cenderung memiliki kepribadian narsistik (Bell dkk., 2018; Ojanen dkk., 2012), manipulatif (Abell
& Brewer, 2014; Knight dkk., 2018), rendahnya empati (Cheng, 2014; Kokkinos & Voulgaridou,
2019), dan kurangnya keterampilan regulasi emosi (Ersan, 2020; Kokkinos & Voulgaridou, 2017a).
Selain itu, faktor relasional dengan teman sebaya juga dapat mendorong individu melakukan agresi
relasional jika tidak memiliki kualitas pertemanan (Baumgardner & Boyatzis, 2018; Kokkinos dkk.,
2016; Soekoto dkk., 2020) dan memiliki perasaan cemburu terhadap teman (Kokkinos dkk., 2020;
Kraft & Mayeux, 2018). Tidak hanya itu, ternyata pengalaman relasional dengan orang tua juga
menjadi faktor individu melakukan agresi relasional (Aizpitarte dkk., 2019; Kokkinos &
Voulgaridou, 2017b, 2019). Terlebih, apabila orang tua yang tidak memberikan kasih sayang
(Kokkinos dkk., 2016), melakukan penolakan (Mukhtar & Mahmood, 2018), menerapkan
pengasuhan yang inkonsisten (Smack dkk., 2015), dan cenderung menerapkan aturan yang ketat
(Baumgardner & Boyatzis, 2018; Clark dkk., 2015; Lau dkk., 2016). Padahal, pengalaman relasi
dengan orang tua telah dianggap sebagai sistem pertama dan utama bagi anak dalam mengembangkan
keterampilan interpersonal dengan orang lain.

Salah satu contoh pengalaman relasi dengan orang tua yang dapat memicu remaja melakukan
agresi relasional adalah apabila orang tuanya menerapkan pengasuhan kontrol psikologis
(Baumgardner & Boyatzis, 2018; Clark dkk., 2015; Lau dkk., 2016). Konsep pengasuhan kontrol
psikologis pertama kali dikemukakan oleh Schaefer (1965) yang menjelaskan bahwa pengasuhan
kontrol psikologis mengarah pada perilaku orang tua yang cenderung memberikan kendali dan
instruksi mendetail kepada anak secara berlebihan, serta menciptakan situasi yang membuat anak
merasa tidak nyaman dan bersalah. Selanjutnya, Baumrind (1971) menggunakan istilah tuntutan
orang tua (parental demandingness) yang merujuk pada perilaku orang tua yang cenderung
melakukan pengawasan dan tuntutan terhadap perilaku anak. Secara lebih lanjut, Barber (1996)
menekankan bahwa pengasuhan kontrol psikologis mengarah pada perilaku orang tua yang
cenderung melakukan pengendalian terhadap perilaku, pikiran, dan perasaan anak yang harus sesuai
dengan keinginan dan harapan orang tua.

Penerapan pengasuhan kontrol psikologis memang dapat menyebabkan berbagai
permasalahan psikologis bagi remaja. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
orang tua yang menerapkan pengasuhan kontrol psikologis dapat mengarahkan anak mengalami

permasalahan psikologis, seperti rendahnya harga diri (Faherty dkk., 2020; Gittins & Hunt, 2019),
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kecemasan (Ingoglia dkk., 2017; Liga dkk., 2018), dan depresi (Bleys dkk., 2018; Cheah dkk., 2019).
Bahkan, pengasuhan kontrol psikologis yang diterapkan orang tua juga dapat memicu anak
melakukan perilaku yang berbahaya (Faherty dkk., 2020; Liga dkk., 2018) dan agresi kepada teman
sebaya (Choe & Read, 2019; He dkk., 2019). Secara khusus, Chen dan Cheng (2020) menjelaskan
bahwa perilaku agresi kepada teman sebaya dapat terjadi karena anak mempelajari dan mencontoh
perilaku yang ditampilkan oleh orang tua. Hal ini sesuai dengan pandangan teori pembelajaran sosial,
yaitu inidividu berperilaku berdasarkan observasi pada perilaku orang-orang di sekitar seperti orang
tua (Bandura & Walters, 1977). Begitu juga ketika anak melakukan agresi relasional dengan cara
memaksa dan memanipulasi teman sebaya untuk menuruti keinginannya merupakan cerminan dari
pengalaman anak yang terbiasa mendapatkan pengendalian secara psikologis dari orang tuanya (Lau
dkk., 2016)

Keterkaitan antara pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional sebenarnya tidak
hanya dapat dijelaskan dengan pendekatan teori pembelajaran sosial saja, melainkan juga dengan
pendekatan teori determinasi diri, khususnya konsep kebutuhan dasar psikologis (Deci & Ryan,
2000). Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis dapat memicu berbagai permasalahan
psikologis, seperti cenderung melakukan pembangkangan (De Meyer dkk., 2016; Van Petegem dkk.,
2019), serta melawan aturan dan berperilaku agresif (Bai dkk., 2020; Fousiani dkk., 2016; Van
Petegem dkk., 2020). Hal ini disebabkan tiga kebutuhan dasar psikologis, yaitu kemandirian,
kompetensi, dan keterhubungan sebagai elemen penting bagi individu untuk mengembangkan strategi
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, pengembangan diri, dan integritas diri (Deci & Ryan,
2000). Apabila individu tidak dapat memenuhi ketiga kebutuhan dasar tersebut, maka akan
memunculkan perasaan frustrasi berupa merasa adanya paksaan dari pihak eksternal yang mengekang
otonomi individu, merasa tidak mampu dan tidak yakin terhadap kinerjanya, serta merasa terasingkan
dan tidak dapat terhubung dengan orang lain (Deci & Ryan, 2000).

Perasaan frustrasi terkait dengan kebutuhan dasar psikologis dapat muncul apabila orang tua
cenderung mengendalikan psikologis anak, baik secara perilaku, pikiran, dan perasaan. Hal ini telah
dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa orang tua yang
menerapkan pengasuhan kontrol psikologis cenderung memicu anak merasakan frustrasi terkait
dengan kebutuhan dasar psikologis (Costa dkk., 2016, 2019; Soenens dkk., 2018). Perasaan frustrasi
yang dialami selama berinteraksi dengan orang tua dapat berdampak terhadap perilaku anak ketika
berinteraksi dengan teman sebayanya, seperti rentan melakukan perundungan (Fousiani dkk., 2016)

dan berperilaku agresif (Bai dkk., 2020; Van Petegem dkk., 2020). Hal ini tampaknya juga dapat
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memicu anak melakukan agresi relasional kepada teman sebayanya. Walaupun belum ada bukti
empiris mengenai hal ini, tetapi penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa perasaan frustrasi yang
muncul karena pengalaman relasi yang negatif dengan orang tua dapat dilampiaskan oleh anak
dengan cara mengabaikan atau mengusir teman sebayanya yang merupakan bentuk perilaku dari
agresi relasional (Ersan, 2020; Sireno dkk., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pengasuhan kontrol psikologis dapat
memicu anak melakukan agresi relasional kepada teman sebayanya. Selama ini, penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan teori pembelajaran sosial untuk menjelaskan keterkaitan
antara pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional. Pada sisi lain, pendekatan teori
determinasi diri dapat menjadi alternatif pendekatan teori yang menjelaskan keterkaitan antara
pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional melalui perasaan frustrasi terkait tiga
kebutuhan dasar psikologis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran frustrasi
kebutuhan dasar psikologis sebagai mediator dalam hubungan antara pengasuhan kontrol psikologis

dengan agresi relasional.

METODE

Partisipan

Partisipan penelitian merupakan 450 remaja di Kota Kupang yang berusia 12-21 tahun (M =
16.16; SD = 2.16) yang terdiri dari 150 (33.3%) remaja awal yang berusia 12-14 tahun, 150 (33.3%)
remaja tengah yang berusia 15-17 tahun, dan 150 (33.3%) remaja akhir yang berusia 18-21 tahun.
Apabila ditinjau dari jenis kelamin, partisipan terdiri dari 225 (50%) remaja laki-laki dan 225 (50%)
remaja perempuan. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini mempunyai orang tua lengkap baik
dari ayah dan ibu kandung sebanyak 428 orang (95%), ayah tiri dan ibu kandung sebanyak 9 orang
(2 %), ayah kandung dan ibu tiri sebanyak 10 orang (2%) dan sisanya kedua orang tua tiri sebanyak
3 partisipan (1%).

Desain

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei dengan pendekatan cross-sectional.
Penggunaan pendekatan cross-sectional didasarkan pertimbangan tujuan penelitian ini yang berfokus
pada pengujian peran frustrasi kebutuhan dasar psikologis sebagai mediator dalam hubungan antara
pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional. Dengan demikian, pengambilan data terkait

variabel agresi relasional (variabel tergantung), pengasuhan kontrol psikologis (variabel bebas), dan
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frustrasi kebutuhan dasar psikologis (variabel mediator) dilakukan pada satu waktu selama bulan

Agustus tahun 2021.

Prosedur

Pengambilan data dilakukan dengan dua teknik. Pertama, teknik pengambilan sampel kuota,
yaitu dengan menentukan jumlah yang sama antar gender dan kelompok usia. Kedua, teknik
pengambilan sampel insidental, yaitu dengan menyebarkan informasi penelitian di media sosial.
Apabila partisipan bersedia terlibat dalam penelitian, maka partisipan diminta untuk mengisi lembar
pernyataan (consent form) dan kuesioner secara daring. Aspek etik dan ilmiah dari penelitian ini telah

dievaluasi secara internal oleh instansi peneliti sebelum proses pengambilan data dilakukan.

Instrumen
Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur, yaitu Relational Aggression Scale, Psychological

Control Disrespect Scale, dan Sub Skala Frustration dari Basic Psychological Need Satisfaction and
Frustration Scale. Ketiga alat ukur diadaptasi ke Bahasa Indonesia mengikuti panduan dari Sub Skala
Frustration dari International Test Commission (2017). Proses adaptasi melibatkan dua penerjemah
dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia, dua peninjau (ahli) untuk memeriksa akurasi penerjemahan,

dan dua penerjemah dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris.

Agresi Relasional

Relational Aggression Scale (RAS; Voulgaridou & Kokkinos, 2018) digunakan untuk
mengukur variabel agresi relasional. RAS terdiri dari empat bentuk perilaku agresi relasional, yaitu
agresi relasional langsung yang bersifat reaktif sebanyak delapan butir (contoh bunyi butir: “Saya
berteman dengan teman baru untuk membalas teman saya yang pernah membuat saya marah™),
agresi relasional langsung yang bersifat proaktif sebanyak tujuh butir (contoh bunyi butir: “Saya
mengancam akan membocorkan rahasia pribadi dari teman saya agar dia menuruti keinginan
saya”), agresi relasional tidak langsung yang bersifat reaktif sebanyak tujuh butir (contoh bunyi butir:
“Ketika saya marah pada teman saya, saya membocorkan rahasianya kepada teman-teman yang
lain”), dan agresi relasional tidak langsung yang bersifat proaktif sebanyak delapan butir (contoh
bunyi butir: “Saya membocorkan rahasia teman saya agar teman-teman lain tidak menyukainya™).
Respons RAS menggunakan lima pilihan respons mulai dari angka 0 sampai 4 (“Tidak Pernah”

sampai “Setiap Saat”). Pada penelitian ini, koefisien reliabilitas dari RAS sebesar .929.
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Pengasuhan Kontrol Psikologis

Psychological Control Disrespect Scale (PCDS; Barber dkk., 2012) yang terdiri dari delapan
butir digunakan untuk mengukur variabel pengasuhan kontrol psikologis (misalnya, “Mengejek atau
merendahkan saya (misalnya mengatakan bahwa saya bodoh, tidak berguna, dan lain-lain)” dan
“Sering mengabaikan saya (misalnya: menjauh dari saya, tidak memperhatikan saya)". Respons
PCDS menggunakan tiga pilihan respons mulai dari angka 1 sampai 3 (“Tidak seperti ayah/ibu”)
sampai 3 (“Sangat seperti ayah/ibu”). Pada penelitian ini, PCDS memiliki koefisien reliabilitas
sebesar .760 untuk pengasuhan kontrol psikologis ayah dan sebesar .825 untuk pengasuhan kontrol

psikologis ibu.

Frustrasi Kebutuhan Dasar Psikologis

Sub Skala Frustration dari Basic Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale
(BPNSEFS; Chen dkk., 2015) yang terdiri dari 12 butir digunakan untuk mengukur variabel frustrasi
kebutuhan dasar psikologis. Sub Skala Frustration dari BPNSFS terdiri dari tiga dimensi, yaitu
frustrasi kebutuhan kompetensi (competence frustration) sebanyak empat butir (contoh bunyi butir:
“Saya memiliki keraguan besar mengenai kemampuan saya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan”),
frustrasi kebutuhan kemandirian (autonomy frustration) sebanyak empat butir (contoh bunyi butir:
“Saya merasa adanya paksaan untuk melakukan banyak hal yang umumnya tidak akan saya pilih”),
dan frustrasi kebutuhan keterhubungan (relatedness frustration) sebanyak empat butir (contoh bunyi
butir: “Saya merasa bahwa orang-orang yang penting bagi saya bersikap dingin dan menjauhi
saya”). Respons Sub Skala Frustration dari BPNSFS menggunakan lima pilihan respons mulai dari
angka 1 sampai 5 (“Sangat Tidak Sesuai” sampai “Sangat Sesuai”). Pada penelitian ini, Sub Skala

Frustration dart BPNSFS memiliki koefisien reliabilitas sebesar .838.

Teknik Analisis

Pengujian peran frustrasi kebutuhan dasar psikologis sebagai mediator dalam hubungan
antara pengasuhan kontrol psikologis ayah atau ibu dan agresi relasional dilakukan dengan
pendekatan dari Baron & Kenny (1986) melalui program IBM SPSS versi 26. Secara lebih lanjut,
peneliti melakukan analisis regresi (Figur 1) yang meliputi: 1). pengasuhan kontrol psikologis ayah
atau ibu ke frustrasi kebutuhan dasar psikologis (jalur a); 2). pengasuhan kontrol psikologis ayah atau
ibu (jalur c¢’) dan frustrasi kebutuhan dasar psikologis (jalur b) ke agresi relasional; dan 3).
pengasuhan kontrol psikologis ayah atau ibu ke agresi relasional (jalur c). Peneliti juga melakukan

uji Sobel (1982) dengan menggunakan makro Simple Mediation Procedure (SOBEL) pada SPSS
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untuk mengetahui peran tidak langsung dari pengasuhan kontrol psikologis ayah atau ibu. Apabila
signifikansi dari peranan tidak langsung kurang dari .05, maka dapat dinyatakan bahwa frustrasi
kebutuhan dasar psikologis dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan antara pengasuhan

kontrol psikologis ayah atau ibu dan agresi relasional.

Frustrasi Kebutuhan
Dasar Psikologis
IalV wur b
Pengasuhan Kontrol . .
Psikologis Jalur ¢ Agresi Relasional

Figur 1. Analisis Regresi Pengasuhan Kontrol Psikologis, Frustrasi Kebutuhan Dasar
Psikologis dan Agresi Relasional

HASIL

Hasil analisis korelasi (Tabel 1) menemukan bahwa pengasuhan kontrol psikologis, baik dari
ayah maupun ibu, berhubungan dengan frustrasi kebutuhan dasar dan agresi relasional. Secara detail,
pengasuhan kontrol psikologis ayah berkorelasi positif dan signifikan dengan frustrasi kebutuhan
dasar psikologis (» = .380; p < .001) dan agresi relasional (» = .398; p < .001). Begitu juga dengan
pengasuhan kontrol psikologis ibu yang diketahui memiliki korelasi positif dan signifikan dengan
frustrasi kebutuhan dasar psikologis (» = .454; p < .001) dan agresi relasional (» = .327; p < .001).
Selain itu, ditemukan juga frustrasi kebutuhan dasar psikologis berkorelasi positif dan signifikan
dengan agresi relasional (r=.271; p <.001). Terakhir, hasil korelasi antar dimensi frustrasi kebutuhan
dasar psikologis menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antar dimensi
kemandirian, kompetensi, dan keterhubungan.

Hasil analisis regresi (Figur 2) menunjukkan bahwa pengasuhan kontrol psikologis ayah dapat
memprediksi agresi relasional (jalur c; = .398; p <.001) dan frustrasi kebutuhan dasar psikologis
(jalur a; f = .380; p < .001). Pengasuhan kontrol psikologis ibu juga dapat memprediksi agresi
relasional (jalur ¢; f =.327; p <.001) dan frustrasi kebutuhan dasar psikologis (jalur a; f = .454; p <
.001). Selanjutnya, frustrasi kebutuhan dasar psikologis dapat memprediksi agresi relasional dengan
mengendalikan pengasuhan kontrol psikologis ayah (jalur b; f = .139; p =.003) dan ibu (jalur b;
=.154; p = .002). Pengasuhan kontrol psikologis ayah (jalur ¢’; § =.139; p = .003) dan ibu (jalur c’,

B = .257; p <.001) dapat memprediksi agresi relasional dengan mengendalikan frustrasi kebutuhan
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dasar psikologis. Terakhir, diketahui bahwa pengasuhan kontrol psikologis ayah maupun ibu dapat

memprediksi semua dimensi dari frustrasi kebutuhan dasar psikologis, yaitu kemandirian,

kompetensi, dan keterhubungan.

Tabel 1.

Statistik Deskriptif, Korelasi, dan Reliabilitas Pengasuhan Kontrol Psikologis, Frustrasi Kebutuhan
Dasar Psikologis dan Agresi Relasional

M SD 1 2 3 4 5 6 7

1. Kontrol 1.39 .38 (.760)

Psikologis Ayah
2. Kontrol 144 45 6367 (.825)

Psikologis Ibu
3. Agresi Relasional 1.42 47 3987 3277 (.929)
4. FKDP 2.70 .80 3807 454 2717 (.838)
5.FKDP A 3.12 .86 2727 3427 1957 8067  (.523)
6. FKDP C 2.88 1.04 302" 329" 1987 8557 539"  (.730)
7. FKDP RE 2.08 .99 3747 4677 2837 844 532 570" (\784)

Catatan: = Signifikan pada level .001; FKDP = Frustrasi Kebutuhan Dasar Psikologis; FKDP_A = Frustrasi Kebutuhan
Kemandirian; FKDP_C = Frustrasi Kebutuhan Kompetensi; FKDP RE = Frustrasi Kebutuhan Keterhubungan;

AR = Agresi Relasional

FKDP

B=0.380 £=0.139
p=0.001 p=0.003
Jalur a Jalur b
R
PKP_A B=0139 | AR

p=0.001
Jalur ¢

B=0.257
p=0.001
Jalur ¢’

£=0.329
p=0.001
Jalur a

PKP 1 [

$=0294
p=0.001
Jalur ¢’

AR
B=0.373
p=0.001
Jalur ¢’
£=0.302 £=0.086
p=0.001 p=0.059
Jalur a Jalur b
AR
p=0372
p=0.001
Jalur ¢’
FKDP RE

p=0.155

B=0.467
»=0.001
Jalur a

p=0.374
p=0.001 p=0.001
Jalur a Jalur b
|
PKP A $=0340 1 AR

$=0.293
p=0.001
Jalur ¢’

PKP 1 |

p=0.001
Jalur ¢’

$=0.249
p=0.001
Jalur ¢’

Figur 2. Regresi Pengasuhan Kontrol Psikologis dan Frustrasi Kebutuhan Dasar Psikologis

terhadap Agresi Relasional
Catatan: PKP_A = Pengasuhan Kontrol Psikologis Ayah; PKP I = Pengasuhan Kontrol Psikologis Ibu; FKDP
= Frustrasi Kebutuhan Dasar Psikologis; FKDP A = Frustrasi Kebutuhan Kemandirian; FKDP C =
Frustrasi Kebutuhan Kompetensi; FKDP RE = Frustrasi Kebutuhan Keterhubungan; AR = Agresi

Relasional
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Hasil pengujian peranan tidak langsung dengan menggunakan makro Simple Mediation
Procedure (SOBEL) pada SPSS (Tabel 2) menunjukkan peranan tidak langsung dari pengasuhan
kontrol psikologis terhadap agresi relasional melalui frustrasi kebutuhan dasar psikologis. Secara
detail, kebutuhan dasar psikologis dapat menjadi mediator antara pengasuhan kontrol psikologis ayah
dengan agresi relasional (indirect effect = .063; z = 4.467; p < .001) dan antara pengasuhan kontrol
psikologis ibu dengan agresi relasional (indirect effect = .101; z = 4.989; p < .001). Pada masing-
masing dimensi frustrasi kebutuhan dasar psikologis, diketahui bahwa frustrasi kebutuhan
keterhubungan yang dapat menjadi mediator antara pengasuhan kontrol psikologis ayah dengan
agresi relasional. Selain itu, frustrasi kebutuhan kompetensi dan keterhubungan dapat menjadi

mediator antara pengasuhan kontrol psikologis ibu dengan agresi relasional.

Tabel 2.
Peranan Tidak Langsung dari Pengasuhan Kontrol Psikologis terhadap Agresi Relasional
Variabel Value SE z )4
PKP_A - FKDP —>AR .063 .014 4.467 .001
PKP I - FKDP 2>AR 101 .020 4.989 .001
PKP A > FKDP A >AR 032 016 1.945 051
PKP I > FKDP A AR 034 017 1.912 055
PKP A > FKDP C AR 032 018 1.800 071
PKP I - FKDP C AR 035 017 2.060 039
PKP A > FKDP RE 9AR 073 023 3.112 001
PKP I - FKDP RE 9AR 081 025 3.186 001

Catatan: PKP_A = Pengasuhan Kontrol Psikologis Ayah; PKP I = Pengasuhan Kontrol Psikologis Ibu; FKDP = Frustrasi
Kebutuhan Dasar Psikologis; FKDP_ A = Frustrasi Kebutuhan Kemandirian; FKDP C = Frustrasi Kebutuhan
Kompetensi; FKDP_RE = Frustrasi Kebutuhan Keterhubungan; AR = Agresi Relasional

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dari frustrasi kebutuhan dasar psikologis sebagai
mediator dalam hubungan antara pengasuhan kontrol psikologis dari pihak ayah maupun ibu dengan
agresi relasional pada remaja. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa pengasuhan kontrol
psikologis ayah maupun ibu dapat memprediksi agresi relasional melalui frustrasi kebutuhan dasar
psikologis. Apabila ditinjau dari dimensi kebutuhan dasar psikologis, maka ditemukan bahwa
frustrasi kebutuhan keterhubungan dapat menjadi mediator antara pengasuhan kontrol psikologis
ayah dan ibu dengan agresi relasional. Selain itu, ditemukan juga bahwa pengasuhan kontrol

psikologis ibu dapat memprediksi agresi relasional melalui frustrasi kebutuhan kompetensi. Temuan
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penelitian ini mengindikasikan bahwa orang tua yang cenderung memberikan kontrol yang
berlebihan dapat mengarahkan remaja merasa tidak puas terhadap pemenuhan kebutuhan dasar
psikologis, sehingga dapat memicu anak melakukan agresi relasional kepada teman sebayanya.

Temuan penelitian ini secara umum mendukung penelitian sebelumnya yang telah
menemukan bahwa frustrasi kebutuhan dasar psikologis dapat menjadi mediator antara pengasuhan
kontrol psikologis dengan berbagai permasalahan psikologis (Bai dkk., 2020; Van Petegem dkk.,
2019). Penelitian ini lebih berfokus pada permasalahan psikologis berupa agresi relasional kepada
teman sebaya. Selain itu, penelitian ini mencoba menjelaskan secara detail peranan dari dimensi
kebutuhan dasar psikologis, yaitu kebutuhan akan kemandirian, kompetensi, dan keterhubungan.
Adanya peran pengasuhan kontrol psikologis dari orang tua yang dapat mengarahkan remaja
melakukan agresi relasional juga mendukung penelitian sebelumnya (Baumgardner & Boyatzis,
2018; Chen & Cheng, 2020; Clark dkk., 2015; Lau dkk., 2016). Mayoritas penelitian sebelumnya
hanya menguji peranan langsung dari pengasuhan kontrol psikologis terhadap agresi relasional,
sedangkan penelitian ini mencoba menguji frustrasi kebutuhan dasar psikologis sebagai mediator.

Walaupun penelitian ini menemukan bahwa frustrasi kebutuhan dasar psikologis dapat
menjadi mediator antara pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional, tetapi penelitian ini
juga menemukan bahwa pengasuhan kontrol psikologis dapat secara langsung memprediksi agresi
relasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa mungkin remaja tidak perlu merasakan frustrasi
kebutuhan dasar psikologis terlebih dahulu yang disebabkan oleh pengasuhan kontrol psikologis
orang tua yang memicu remaja melakukan agresi relasional kepada teman sebaya. Orang tua yang
menerapkan pengasuhan kontrol psikologis akan cenderung menekankan pengendalian yang
berlebihan untuk memastikan bahwa remaja berpikir, berperilaku, dan menunjukkan perasaan yang
sesuai dengan keinginan orang tua (Barber, 1996; Soenens dkk., 2010). Kondisi ini dapat
mengarahkan remaja untuk menerapkan perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang tua, seperti
melakukan penyerangan secara verbal dan langsung sebagai bentuk ekspresi kemarahannya (Steeger
& Gondoli, 2013). Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura
yang secara masif digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara pengasuhan kontrol psikologis
dengan agresi relasional (Clark dkk., 2015).

Sebenarnya keterkaitan antara pengasuhan kontrol psikologis dengan agresi relasional tidak
hanya dapat dijelaskan dengan teori pembelajaran sosial saja, tetapi juga dapat dijelaskan dengan
teori determinasi diri yang telah dibuktikan melalui penelitian ini. Deci dan Ryan (2000) menjelaskan

bahwa salah satu penekanan dari teori determinasi diri adalah pemenuhan kebutuhan dasar psikologis
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yang meliputi kemandirian, kompetensi, dan keterhubungan. Apabila individu tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar psikologisnya tersebut, maka akan memunculkan perasaan frustrasi, seperti merasa
adanya paksaan dari pihak eksternal yang mengekang kemandirian individu, merasa tidak mampu
dan tidak yakin terhadap kinerjanya, serta merasa terasingkan dan tidak dapat terhubung dengan
orang lain (Clark dkk., 2015; Deci & Ryan, 2000; Mabbe dkk., 2018). Salah satu sumber pemenuhan
kebutuhan dasar psikologis bagi remaja adalah orang tua melalui memberikan kebebasan remaja
untuk berekspresi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Grolnick dkk., 1997). Apabila
orang tua cenderung melakukan pengendalian yang berlebihan, maka dapat memunculkan perasaan
frustrasi bagi remaja (Costa dkk., 2019).

Apabila ditinjau dari teori determinasi diri, individu yang mengalami frustrasi atas kebutuhan
dasar psikologisnya akan cenderung menunjukkan berbagai permasalahan psikologis. Baik itu secara
internal, seperti depresi (Campbell dkk., 2018; Costa dkk., 2016), kesepian (Costa dkk., 2015;
Inguglia dkk., 2015), maupun secara eksternal yang ditunjukkan dengan melakukan perilaku agresif
(Bai dkk., 2020; Sireno dkk., 2020; Van Petegem dkk., 2020). Hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa apabila remaja yang tidak terpenuhi kebutuhan dasar psikologisnya akan melakukan agresi
relasional kepada teman sebayanya. Remaja yang frustrasi karena perilaku kontrol dari orang tuanya
dapat melampiaskan frustrasinya kepada orang lain, seperti teman sebayanya melalui perilaku yang
agresif. Hal ini dapat dianggap sebagai bentuk pelampiasan (displacement) yang mengarahkan remaja
melakukan perilaku agresi relasional secara proaktif pada teman sebayanya. Ditinjau dari Teori
Frustrasi-Agresi (Berkowitz, 1989), maka frustrasi yang disebabkan oleh pengendalian berlebihan
dari orang tua dapat berpotensi mengarahkan remaja melakukan perilaku agresif. Potensi tersebut
akan diwujudkan dalam perilaku agresif apabila terdapat situasi yang mendukung, seperti timbul
kecemburuan (Hofer & Busch, 2011) dan perilaku kasar dalam relasi pertemanan (Menéndez
Santurio dkk., 2020). Jika demikian, maka remaja akan melakukan perilaku agresi relasional yang
bersifat reaktif kepada teman yang telah menyakitinya.

Secara lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa frustrasi kebutuhan keterhubungan dapat
menjadi mediator antara pengasuhan kontrol psikologis ayah dan ibu dengan agresi relasional.
Temuan ini mengindikasikan bahwa orang tua yang kurang memberikan dukungan dan respons
positif dapat membuat remaja merasakan orang tuanya bersikap dingin dan menjauhinya. Akibatnya,
remaja merasa kebutuhan akan keterhubungan tidak terpenuhi dengan baik (Chen dkk., 2015;
Inguglia dkk., 2015). Selain kebutuhan keterhubungan, frustrasi kebutuhan kompetensi juga dapat

menjadi mediator antara pengasuhan kontrol psikologis ibu dengan agresi relasional. Ketidakpuasan
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terhadap kebutuhan kompetensi dapat menimbulkan keraguan terhadap kemampuan individu
menyelesaikan suatu pekerjaan (Chen dkk., 2015). Seorang ibu yang kurang memberikan dukungan
terhadap hasil karya dari anaknya akan memunculkan perasaan tidak kompeten pada anak (Affrunti
& Ginsburg, 2012). Dengan demikian, ketika remaja merasa tidak terpenuhi kebutuhan
keterhubungan dan kompetensi, maka dapat memicu remaja melakukan agresi relasional kepada
teman sebayanya.

Implikasi dari penelitian dapat digunakan oleh peneliti di masa mendatang dan orang tua.
Penelitian ini memberikan perspektif baru dari keterkaitan antara pengasuhan kontrol psikologis
dengan agresi relasional. Apabila penelitian sebelumnya cenderung menggunakan teori pembelajaran
sosial untuk menjelaskan dinamika pengasuhan kontrol psikologis dan agresi relasional, maka
berbeda dengan penelitian ini yang justru memberikan bukti bahwa teori determinasi diri juga dapat
digunakan untuk menjelaskan dinamika pengasuhan kontrol psikologis dan agresi relasional.
Khususnya dengan menggunakan perspektif kebutuhan dasar psikologis yang terdiri dari
kemandirian, kompetensi, dan keterhubungan. Apabila kebutuhan dasar psikologis tidak terpenuhi,
maka akan menimbulkan frustrasi pada remaja yang dapat memicu agresi relasional kepada teman
sebaya. Salah satu yang menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis apabila remaja
diasuh dengan pengasuhan kontrol psikologis oleh kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua
perlu mempertimbangkan untuk menerapkan pengasuhan yang lebih dapat mengakomodasi
terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis remaja. Hal ini perlu dipertimbangkan supaya remaja tidak
mengalami berbagai permasalahan psikologis, termasuk melakukan agresi relasional kepada teman
sebayanya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu
dipertimbangkan oleh penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan cross-
sectional, sehingga dapat mengakibatkan salah tafsir akan kemungkinan perubahan variabel dari
waktu ke waktu (Marsee & Frick, 2007). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan longitudinal untuk mengatasi keterbatasan ini. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus
pada faktor orang tua yang memprediksi agresi relasional, sehingga belum mempertimbangkan faktor
relasional langsung antara remaja dengan teman sebayanya. Penelitian selanjutnya dapat
menyertakan faktor relasional dengan teman sebaya yang terbukti berperan memprediksi agresi
relasional, seperti kualitas pertemanan (Baumgardner & Boyatzis, 2018; Kokkinos dkk., 2016;
Soekoto dkk., 2020), penolakan yang dilakukan oleh teman (Janssens dkk., 2017), serta perasaan
cemburu kepada teman (Kokkinos dkk., 2020; Kraft & Mayeux, 2018).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adalah orang tua yang menerapkan pengasuhan kontrol psikologis
dapat mengarahkan remaja merasakan frustrasi kebutuhan dasar psikologis. Kondisi ini dapat memicu
remaja melakukan agresi relasional kepada teman sebayanya. Agresi relasional yang dilakukan oleh
remaja kepada teman sebaya dapat dianggap sebagai bentuk pelampiasan atas perasaan frustrasi
karena terlalu dikekang dan dibatasi oleh kedua orang tua.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengetahui
perubahan variabel penelitian dari waktu ke waktu. Selain itu, dapat mempertimbangkan faktor
relasional dengan teman sebaya yang berperan dalam memunculkan agresi relasional. Misalnya,
kualitas pertemanan yang buruk, pengalaman penolakan yang dilakukan dalam pertemanan, dan
perasaan cemburu kepada teman. Pihak orang tua baik ayah maupun ibu perlu mengupayakan
pemenuhan kebutuhan dasar psikologis remaja supaya remaja dapat terhindar dari berbagai

permasalahan psikologis yang salah satunya adalah agresi relasional pada relasi pertemanan.
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